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Abstract 

This study examines audience engagement with BLACKPINK’s music video “GO” on YouTube 

through sentiment analysis and topic modeling of 3,822 English-language comments. A quantitative 

descriptive approach with text mining techniques was employed, using the VADER lexicon for 

sentiment classification and Latent Dirichlet Allocation (LDA) for topic extraction. The findings 

reveal that positive sentiment dominates (45.55%), followed by neutral (40.69%) and negative 

(13.81%), indicating a generally favorable market reception. Thematic analysis shows that positive 

engagement is driven by emotional attachment and fandom identity, while neutral engagement 

reflects participatory behaviors such as streaming support, both of which contribute to content 

amplification. Negative sentiment highlights concerns related to perceived fairness in content 

representation, suggesting potential risks for brand perception. The model achieved an accuracy of 

86%, confirming the robustness of the approach. These results demonstrate that YouTube comment 

analysis can serve as a real-time source of consumer insight tool to inform content strategy, audience 

targeting, and brand communication during early release phases. Future research should 

incorporate cross-platform data and advanced machine learning methods for deeper marketing 

insights. 

Keywords: Audience Engagement; Sentiment Analysis; Topic Modelling; YouTube Comments; 

Consumer Insight. 

 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji engagement audiens terhadap video musik BLACKPINK “GO” di YouTube 

melalui analisis sentimen dan pemodelan topik terhadap 3.822 komentar pengguna berbahasa Inggris. 

Pendekatan deskriptif kuantitatif dengan teknik text mining digunakan, dengan memanfaatkan 

leksikon VADER untuk klasifikasi sentimen dan metode Latent Dirichlet Allocation (LDA) untuk 

ekstraksi topik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sentimen positif mendominasi sebesar 45,50%, 

diikuti oleh sentimen netral sebesar 40,69% dan negatif sebesar 13,81%, yang mengindikasikan 

penerimaan pasar yang cenderung positif. Analisis tematik menunjukkan bahwa sentimen positif 

didorong oleh keterikatan emosional dan identitas fandom, sementara sentimen netral mencerminkan 

perilaku partisipatif seperti dukungan terhadap aktivitas streaming, yang berkontribusi terhadap 

amplifikasi konten. Sentimen negatif menyoroti kekhawatiran terkait persepsi keadilan dalam 

representasi konten, yang berpotensi memengaruhi persepsi merek. Model yang digunakan mencapai 

tingkat akurasi sebesar 86%, yang menunjukkan keandalan pendekatan yang digunakan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa analisis komentar YouTube dapat dimanfaatkan sebagai pendekatan untuk 

menggali consumer insight secara real-time, yang dapat mendukung perumusan strategi konten, 

penentuan target audiens, serta pengelolaan komunikasi merek, khususnya pada fase awal perilisan. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas sumber data pada berbagai platform digital guna 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai perilaku audiens. 

Kata Kunci: Keterlibatan Audiens; Analisis Sentimen; Pemodelan Topik; Komentar YouTube; 

Consumer Insight. 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan pesatnya perkembangan platform digital, cara audiens berinteraksi dengan konten 

media turut mengalami perubahan yang signifikan, terutama dalam industri musik global (Yoon, 

2021). Platform seperti YouTube memfasilitasi pengguna untuk tidak hanya mengonsumsi konten, 

tetapi juga berinteraksi secara aktif melalui komentar, tanda suka, dan berbagi, sehingga memberikan 

wawasan mengenai respons emosional dan kognitif audiens terhadap konten digital (Dubovi & 

Tabak, 2021). Dalam konteks pemasaran digital, pemahaman terhadap interaksi tersebut memiliki 

signifikansi yang tinggi, mengingat keterlibatan audiens kini dipandang sebagai indikator utama 

dalam mengukur efektivitas konten serta respons konsumen (Tarnovskaya et al, 2025). 

Dalam konteks industri K-pop, engagement audiens menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

jangkauan global serta mendukung keberlanjutan komunitas penggemar (Peinado & Shim, 2024). 

Grup seperti BLACKPINK secara konsisten menciptakan tingkat interaksi yang tinggi di berbagai 

platform digital, di mana kolom komentar YouTube berperan sebagai wadah bagi audiens untuk 

mengekspresikan opini, berbagi pengalaman, serta mengevaluasi konten video musik yang baru 

dirilis (Riyadi et al., 2024). Komentar yang dihasilkan pengguna dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

data dalam menganalisis perilaku audiens, khususnya dalam memahami persepsi terhadap kualitas 

konten, daya tarik emosional, dan performa secara keseluruhan (Lee & T. N. Nguyen, 2023).  

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menggunakan pendekatan analisis sentimen dan 

pemodelan topik untuk menganalisis respons audiens terhadap konten digital pada berbagai platform 

dan genre. Meskipun demikian, penelitian yang secara spesifik mengkaji respons audiens terhadap 

video musik BLACKPINK “GO” masih belum ditemukan, mengingat video tersebut baru dirilis pada 

27 Februari 2026. Mengingat besarnya basis penggemar global serta tingginya intensitas interaksi 

audiens pada fase awal pascapeluncuran, analisis komentar pengguna menjadi penting untuk 

memberikan wawasan bagi praktisi pemasaran digital dalam menginterpretasikan pola engagement 

penggemar secara real time (Gupta, 2025). 

Dalam konteks pemasaran digital, pemahaman terhadap respons audiens menjadi krusial, 

mengingat interaksi yang dihasilkan oleh penggemar dapat berkontribusi secara langsung terhadap 

pembentukan persepsi merek, pengembangan strategi konten, serta dinamika engagement konsumen 

(Hussain et al., 2024). Penelitian ini mengombinasikan analisis sentimen berbasis leksikon dengan 

pemodelan topik untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai pola interaksi dan 

evaluasi audiens terhadap konten musik di era digital (van der Veen & Bleich, 2025). Penelitian ini 

secara khusus berfokus pada analisis respons audiens terhadap video musik BLACKPINK “GO” di 

YouTube, melalui pengukuran distribusi sentimen dan identifikasi pola tematik dominan dalam 

komentar pengguna, sebagai upaya untuk memperkaya kajian dalam bidang pemasaran digital dan 

perilaku audiens 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan metode text 

mining untuk menganalisis sentimen serta pola diskusi audiens yang berasal dari komentar pengguna 

pada video musik di YouTube. Data penelitian dikumpulkan dari video musik resmi “GO” oleh 

BLACKPINK yang dipublikasikan melalui kanal YouTube BLACKPINK pada 27 Februari 2026. 

Pemilihan video tersebut didasarkan pada statusnya sebagai rilisan terbaru grup yang mampu 

menghasilkan tingkat engagement audiens yang tinggi dalam waktu relatif singkat setelah publikasi, 

sehingga kolom komentar menjadi sumber data yang relevan untuk menangkap respons audiens 

secara real time. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik web scraping dengan menggunakan 

pustaka youtube-comment-downloader pada bahasa pemrograman Python dalam lingkungan Google 

Colaboratory pada 16 Maret 2026, atau sekitar dua minggu setelah video dipublikasikan. Proses ini 

menghasilkan dataset awal sebanyak kurang lebih 10.000 komentar. Selanjutnya, dilakukan tahap 

penyaringan bahasa dengan hanya mempertahankan komentar berbahasa Inggris, diikuti dengan 

proses pembersihan data untuk menghapus entri yang tidak relevan dan duplikat. Setelah melalui 

tahapan tersebut, diperoleh dataset akhir sebanyak 3.822 komentar yang digunakan sebagai sumber 

utama dalam analisis. Adapun keseluruhan prosedur penelitian ini disajikan pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Flowchart. 

 

Sebelum dilakukan analisis, teks komentar melalui tahap preprocessing yang meliputi case 

folding, cleaning, tokenization, penghapusan stopword, serta normalisasi, dengan tujuan 

menghilangkan elemen yang tidak relevan dan menyeragamkan teks agar sesuai untuk keperluan 

analisis (Jurafsky & Martin, 2025; Osmani & Mohasefi, 2022). Selanjutnya, klasifikasi sentimen 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan berbasis leksikon yang mengacu pada VADER (Valence 

Aware Dictionary and sEntiment Reasoner), yang tersedia melalui pustaka NLTK (Siino et al., 2024). 

Pendekatan ini dipilih dibandingkan metode machine learning terawasi (supervised) karena tidak 

memerlukan data pelatihan berlabel, memiliki transparansi linguistik yang lebih tinggi, serta sangat 

sesuai untuk menganalisis teks yang bersifat informal dan berdurasi pendek, seperti komentar media 

sosial berbahasa Inggris (Hutto & Gilbert, 2014). Setiap komentar diberikan skor sentimen komposit 

(compound sentiment score) dan selanjutnya diklasifikasikan ke dalam tiga kategori sentimen, yaitu 

positif, netral, dan negative (Emmendoerfer, 2024; Shah & Parekh, 2023). Selanjutnya, pemodelan 

topik dilakukan menggunakan metode Latent Dirichlet Allocation (LDA) untuk mengekstraksi topik-

topik laten berdasarkan pola distribusi kata dalam teks komentar, dengan analisis yang dilakukan 

secara terpisah pada setiap kelompok sentimen (Cici Suhaeni et al., 2025; Lee & T. N. Nguyen, 2023). 

Evaluasi model dilakukan menggunakan metrik akurasi, presisi, recall, dan F1-score yang didukung 

oleh confusion matrix, sedangkan koherensi topik pada LDA dievaluasi secara kualitatif berdasarkan 

tingkat keterpahaman (interpretability) kata kunci dominan dalam setiap topik yang dihasilkan 

(Rouhani & Mozaffari, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Dataset penelitian ini terdiri dari 3.822 komentar pengguna yang dikumpulkan dari video musik 

BLACKPINK “GO” di YouTube melalui proses web scraping pada 16 Maret 2026. Berikut hasil 

preprocessing yang menunjukkan perbandingan antara teks komentar asli dan teks yang telah 

dibersihkan disajikan pada Gambar 2 dan Gambar 3. 
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Gambar 2. Sebelum Preprocessing Data 

 

 
 

Gambar 3. Setelah Preprocessing Data 

 

Setelah tahap preprocessing selesai, analisis sentimen dilakukan untuk mengidentifikasi 

kecenderungan opini audiens terhadap video musik BLACKPINK “GO.” Hasil analisis menunjukkan 

bahwa sentimen positif merupakan proporsi terbesar dalam respons audiens, dengan distribusi 

lengkap yang disajikan pada Gambar 4.  

 
Gambar 4. Distribusi Sentimen 

 

Pemodelan topik menggunakan metode Latent Dirichlet Allocation (LDA) menghasilkan tujuh 

topik utama yang tersebar pada tiga kelompok sentimen, dengan kata kunci dominan dan deskripsi 

tematik yang disajikan pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Hasil LDA Topic Modelling  
 

Sentimen Topik Deskripsi Kata Kunci 

Positif 
Apresiasi 

Emosional 

Audiens mengekspresikan 

kekaguman dan kenikmatan 

terhadap video musik 

love, amazing, 

beautiful 

Positif 
Kualitas Musik & 

Performa 

Evaluasi positif terhadap kualitas 

lagu dan performa 

sound, performance, 

best 

Positif Identitas Fandom 
Dukungan penggemar yang kuat 

serta penegasan identitas kelompok 
queens, iconic 

Negatif 
Ketidakpuasan 

Umum 

Ekspresi ketidaksukaan dan 

evaluasi negatif terhadap konten 

hate, disappointed, 

bad 

Negatif Isu Keadilan 
Kekhawatiran terkait distribusi 

peran anggota yang tidak merata 
fair, fewer parts 

Netral 
Interaksi terhadap 

Konten 

Bentuk interaksi umum audiens 

dengan video 
watching, listening 

Netral Diskusi Performa 
Fokus pada aspek tarian dan 

performa 

dance, performance, 

cover 

Sumber: Data diolah peneliti. 

 

Topik pada sentimen positif didominasi oleh respons emosional dan ekspresi fandom, 

sebagaimana tercermin dalam kata kunci seperti love, amazing, dan queens. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar audiens berinteraksi dengan konten melalui pendekatan afektif yang 

dipengaruhi oleh identitas penggemar yang telah terbentuk sebelumnya(Yoo et al., 2025). Sementara 

itu, topik pada sentimen negatif mengungkapkan dua dimensi utama ketidakpuasan, yaitu penolakan 

evaluatif secara umum terhadap konten serta kekhawatiran yang lebih spesifik terkait persepsi 

ketidakmerataan distribusi screen time dan porsi antaranggota grup. Hal tersebut tercermin dalam 

kata kunci seperti fair dan fewer parts. Adapun topik netral merefleksikan bentuk engagement yang 

bersifat observasional dan partisipatif, di mana audiens mendiskusikan aspek performa sekaligus 

mendorong pencapaian target penayangan. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

frekuensi kemunculan kata kunci dalam setiap kelompok sentimen, visualisasi word cloud disajikan 

pada Gambar 5, Gambar 6, dan Gambar 7. 
 

 
 

Gambar 5. Word Cloud Komentar Positif 
 

Word cloud pada Gambar 5 memperkuat temuan dari analisis LDA, di mana kata love, amazing, 

Jisoo, Lisa, dan beautiful muncul sebagai istilah yang paling dominan. Dominasi nama anggota 

individu yang muncul bersamaan dengan ekspresi evaluatif menunjukkan bahwa apresiasi audiens 

tidak hanya ditujukan kepada grup secara kolektif, tetapi juga kepada anggota tertentu secara spesifik 

(Fitri et al., 2024). Temuan ini mencerminkan karakteristik engagement penggemar dalam industri 

K-pop yang bersifat personal dan terpersonalisasi, di mana keterikatan emosional tidak hanya 

terbentuk terhadap grup, tetapi juga terhadap individu anggota. 
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Gambar 6. Word Cloud Komentar Netral. 
 

Word cloud pada Gambar 6 menunjukkan bahwa kata view, million, Lisa, dan music merupakan 

istilah yang paling sering muncul dalam komentar bersentimen netral. Pola ini mengindikasikan 

bahwa sebagian besar sentimen netral berorientasi pada pencapaian jumlah penayangan dan target 

streaming. Hal tersebut mencerminkan bentuk budaya partisipatif penggemar, di mana audiens tidak 

hanya berperan sebagai penonton, tetapi juga secara aktif berkontribusi dalam mendorong performa 

konten di platform digital, alih-alih mengekspresikan evaluasi secara langsung (yee et al., 2025). 

Dengan demikian, sentimen netral dalam konteks ini lebih mencerminkan tindakan partisipatif 

dibandingkan ekspresi opini. 

 
 

Gambar 7. Word Cloud Komentar Negatif. 
 

Word cloud pada Gambar 7 menunjukkan bahwa kata hate, disappointed, bad, dan fair 

mendominasi kelompok sentimen negatif. Kemunculan yang menonjol dari kata fair dan fewer parts, 

berdampingan dengan ekspresi ketidakpuasan secara umum, semakin memperkuat temuan LDA 

bahwa isu keadilan merupakan tematik yang khas dan berulang dalam wacana audiens bernada 

negatif.  

Hasil klasifikasi sentimen dievaluasi menggunakan confusion matrix, sebagaimana 

divisualisasikan pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Confusion Matrix. 
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Evaluasi model dilakukan pada subset sebanyak 100 komentar yang ditetapkan sebagai data uji 

(test set), terpisah dari keseluruhan dataset sebanyak 3.822 komentar yang digunakan dalam 

klasifikasi sentimen dan pemodelan topik. Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 6 dan Tabel 4, 

model menunjukkan kinerja yang baik pada ketiga kelas sentimen, dengan tingkat akurasi 

keseluruhan sebesar 86%. Kelas positif mencapai nilai recall sempurna sebesar 1,00, sementara kelas 

netral memperoleh nilai presisi sebesar 1,00, yang mengindikasikan tingkat keandalan klasifikasi 

yang tinggi pada kelas-kelas mayoritas. Adapun metrik evaluasi secara lengkap disajikan pada Tabel 

2. 

Tabel 2. Metrik Evaluasi Klasifikasi Sentimen 

Sentiment Precision Recall F1-Score Support 

Negative (NEG) 0.77 0.83 0.80 12 

Neutral (NEU) 1.00 0.80 0.89 60 

Positive (POS) 0.72 1.00 0.84 28 

Accuracy   0.86 100 

Macro Average 0.83 0.88 0.84 100 

Weighted Average 0.89 0.86 0.86 100 

Sumber: Data diolah peneliti 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sentimen positif merupakan respons audiens yang dominan 

terhadap video musik BLACKPINK “GO,” dengan proporsi sebesar 45,50% dari total komentar, 

diikuti oleh engagement netral sebesar 40,69%. Pola ini sejalan dengan temuan penelitian 

sebelumnya mengenai respons audiens terhadap konten K-pop di YouTube, yang umumnya 

menunjukkan dominasi sentimen positif dan netral dalam komunitas penggemar. Dominasi gabungan 

antara respons positif dan netral tersebut mengindikasikan bahwa video musik secara umum diterima 

dengan baik, di mana audiens tidak hanya terlibat secara afektif, tetapi juga secara partisipatif 

terhadap konten (Flinchum et al., 2024). 

Analisis tematik menunjukkan bahwa sentimen positif audiens terutama didorong oleh apresiasi 

emosional dan identitas fandom, di mana ekspresi kekaguman berkaitan erat dengan rasa memiliki 

secara kolektif di antara penggemar. Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam konteks konten K-

pop, sentimen audiens tidak dapat dipahami secara terpisah dari dinamika budaya penggemar, yang 

memiliki implikasi langsung terhadap strategi pemasaran digital, khususnya dalam hal amplifikasi 

konten berbasis komunitas (Perbawani & Nuralin, 2021). Sementara itu, sentimen netral yang 

ditandai dengan dorongan terhadap aktivitas streaming dan diskusi performa semakin menegaskan 

peran partisipatif aktif audiens K-pop dalam meningkatkan visibilitas konten dan performa pada 

tangga lagu. 

Pada komentar negatif, munculnya isu keadilan terkait ketidakmerataan distribusi screen time 

antar anggota menjadi temuan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian audiens tidak 

hanya mengevaluasi konten berdasarkan aspek estetika atau musikal, tetapi juga melalui perspektif 

keadilan yang dirasakan antar anggota grup sebuah bentuk evaluasi yang khas dalam komunitas 

fandom dengan loyalitas kuat terhadap masing-masing individu. Dari sudut pandang pemasaran 

digital, temuan ini menegaskan pentingnya strategi representasi konten dalam mengelola ekspektasi 

audiens serta meminimalkan potensi sentimen negatif, khususnya pada fase awal perilisan (Yunarti 

et al., 2025). 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa kombinasi analisis sentimen dan 

pemodelan topik merupakan pendekatan yang efektif dalam memahami pola engagement audiens 

dalam konteks musik digital. Bagi praktisi pemasaran digital, analisis komentar YouTube sebagai 

bentuk user-generated content dapat dimanfaatkan untuk menggali consumer insight secara real-

time, sehingga mendukung pengembangan strategi konten dan komunikasi yang lebih adaptif serta 

selaras dengan preferensi audiens. Dengan demikian, pemanfaatan data interaksi audiens secara 

digital menjadi elemen penting dalam memahami dinamika perilaku konsumen di era media sosial 
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SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa respons audiens terhadap video musik BLACKPINK “GO” di 

YouTube didominasi oleh sentimen positif, yang mencerminkan penerimaan konten yang baik oleh 

audiens. Analisis lebih lanjut mengungkap bahwa sentimen positif berkaitan dengan keterikatan 

emosional dan identitas fandom, sementara sentimen netral mencerminkan bentuk engagement yang 

bersifat partisipatif, seperti dukungan terhadap aktivitas streaming. Di sisi lain, sentimen negatif 

terutama berkaitan dengan persepsi ketidakadilan dalam distribusi screen time antar anggota, yang 

menunjukkan adanya dimensi evaluatif berbasis ekspektasi penggemar. Pendekatan analisis sentimen 

berbasis leksikon yang dikombinasikan dengan pemodelan topik terbukti cukup andal dengan tingkat 

akurasi sebesar 86%, serta mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pola 

interaksi dan evaluasi audiens terhadap konten digital. Secara praktis, temuan ini menegaskan bahwa 

analisis komentar YouTube sebagai bentuk user-generated content dapat dimanfaatkan untuk 

menggali consumer insight secara real-time, sehingga mendukung pemahaman terhadap pola 

engagement audiens serta pengelolaan persepsi konten pada fase awal perilisan. Dengan demikian, 

pemanfaatan data interaksi audiens di media sosial menjadi penting dalam memahami dinamika 

perilaku konsumen di era digital. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan data 

ke berbagai platform digital serta mempertimbangkan penggunaan metode yang lebih kompleks guna 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai perilaku audiens dalam ekosistem 

media digital. 
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